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“Tuhan menghancurkan rencanamu, supaya rencanamu tidak menghancurkanmu.’

“Sholat gak lama kok cuma sampai meninggal aja. Kalau besok kamu meninggal

sholatnya selesai.”

PERSEMBAHAN:

Alhamdullilah.. Dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati, karya ini saya
persembahkan untuk keluarga tercinta sekaligus tempat saya selalu kembali.
Teruntuk Papa saya Alm. Aceng Sunarya yang meski raga tidak lagi ada namun
kasih sayang, doa, dan teladannya senantiasa menjadi cahaya penerang dalam
setiap langkah hidup saya. Untuk Ibu saya Eli Erlina sosok penuh kesabaran dan
ketulusan yang tak henti memberikan doa, dukungan, serta semangat tanpa lelah,
menjadi alasan kuat saya untuk terus berjuang hingga titik ini. Dan untuk adik
saya tersayang, Intan Alyadia Maharani yang selalu hadir sebagai penguat,
penghibur, serta pengingat akan indahnya arti kebersamaan dalam keluarga.
Semoga persembahan sederhana ini menjadi wujud cinta, penghormatan, dan
tanda terima kasih saya yang tak terhingga atas segala kasih, doa, dan
pengorbanan yang telah kalian berikan.

Karya ini saya persembahkan pula untuk diri saya sendiri, Sherli Rizcikal Agustin.
Untuk setiap lelah yang telah bertahan, setiap air mata yang jatuh, dan setiap doa
yang terucap dalam diam di tengah perjalanan yang tidak selalu mudah. Terima
kasih telah berani melangkah meski ragu menghantui. Terima kasih telah percaya
meski jalan kerap terasa sunyi. Terima kasih telah setia berjuang meski tak jarang
ingin menyerah. Semoga pencapaian ini menjadi pengingat bahwa segala usaha,
doa, dan pengorbanan yang telah diberikan tidak pernah sia-sia. Dan semoga diri
ini terus belajar untuk rendah hati dalam pencapaian, sabar dalam proses, dan
ikhlas dalam setiap langkah ke depan.



